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ABSTRAK 

Manikati, S. 2016. Penerapan Model Group Investigation Berbantuan 

Macromedia Flash Pada Pembelajaran Materi Protista. Skripsi. Jurusan Biologi 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. 

Andin Irsadi, S.Pd., M.Si. dan Dr. Niken Subekti, M.Si.  

Kata kunci: group investigation, macromedia flash, materi protista. 

Hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 16 dan 17 Februari 2015 di 

SMAN 1 Tunjungan Blora bersama salah satu guru biologi menunjukkan masih 

diterapkannya metode ceramah. Pemanfaatan media belum maksimal, aktivitas 

siswa rendah, model pembelajaran kurang bervariasi, serta kesulitan belajar pada 

materi protista sehingga hasil belajar siswa kurang dari kriteria ketuntasan 

maksimal (KKM) yaitu 75. Metode pembelajaran yang diharapkan mampu 

meningkatkan aktivitas siswa dan  hasil belajar adalah metode pembelajaran 

kooperatif group investigation. Model ini mengembangkan keterampilan siswa 

dalam melakukan investigasi, menganalisis data, menyusun laporan, dan 

presentasi. Pembelajaran biologi lebih menarik ketika menggunakan suatu media. 

macromedia flash merupakan media interaktif yang mampu mempermudah 

pemahaman siswa.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan aktivitas dan hasil 

belajar siswa di SMAN 1 Tunjungan Blora akibat model group investigation 

berbantuan macromedia flash pada materi protista. Penelitian ini menggunakan 

desain penelitian One Shot Case Study. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas 

X Matematika dan IPA (MIA) yaitu X MIA 1, X MIA 2, X MIA 3, dan X MIA 4 

yang diambil dengan teknik sampling jenuh yaitu tehnik penentuan sampel 

apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Data dalam penelitian 

ini meliputi hasil belajar kognitif, afektif, psikomotor, tanggapan siswa dan guru. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model group investigation berbantuan 

macromedia flash meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Aktivitas belajar siswa menunjukkan persentase 

93,33%. Rata-rata ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 88,17% dan telah 

mencapai indikator keberhasilan. Hasil belajar afektif siswa menunjukkan 100% 

siswa dalam kategori baik dan sangat baik. Hasil belajar psikomotor siswa 

menunjukkan 100% siswa dalam kategori terampil dan sangat terampil. Hasil 

analisis tanggapan siswa dan guru menunjukkan bahwa siswa dan guru 

memberikan tanggapan baik dan sangat baik terhadap model group investigation 

berbantuan macromedia flash. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model group investigation berbantuan macromedia flash 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi protista di SMAN 1 

Tunjungan Blora 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Biologi merupakan salah satu bidang sains yang menyediakan berbagai 

pengalaman belajar untuk memahami konsep dan proses sains (Yokhebed et al. 

2012:184). Sains adalah sebuah proses, karena merupakan rangkaian kegiatan 

untuk menemukan konsep, prinsip serta gejala alam. Sesuai dengan kurikulum 

yang digunakan saat ini yaitu Kurikulum 2013, pembelajaran biologi dilakukan 

dengan pendekatan saintifik. Biologi adalah ilmu yang dikembangkan lewat 

pengamatan dan eksperimen melalui berbagai kegiatan sains. Kegiatan sains 

menekankan pada penemuan konsep pengetahuan yang nantinya akan melatih 

kemampuan berfikir sistematis. Proses sains meliputi unsur kegiatan mengamati, 

mengenal, memahami, dan mengidentifikasi gejala biologi yang muncul berkaitan 

dengan substansi yang dipelajari (Siswati, 2012:21). Kompetensi lulusan dalam 

kurikulum 2013 mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan yang akan 

menjadi acuan untuk pengembangan kurikulum.  

Strategi pembelajaran adalah metode yang digunakan oleh guru untuk 

merancang kegiatan belajar yang akan digunakan dalam proses pembelajaran 

(Aqib, 2013:71). Metode ceramah merupakan metode komunikasi satu arah 

karena siswa ditempatkan sebagai obyek sehingga peran siswa dalam 

pembelajaran kurang maksimal. Permasalahan yang dihadapi guru adalah siswa 

duduk diam seperti memperhatikan dan paham akan penjelasan dari guru, tetapi 

setelah dievaluasi hasilnya belum mencapai KKM. 
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Hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 16 dan 17 Februari 2015 di 

SMAN 1 Tunjungan Blora bersama salah satu guru biologi menunjukkan masih 

diterapkannya metode ceramah. Pemanfaatan media belum maksimal, model 

pembelajaran kurang bervariasi, serta kesulitan belajar pada materi protista 

sehingga hasil belajar siswa banyak yang belum memenuhi KKM. Selain itu, 

aktivitas siswa rendah serta hasil belajar mereka belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimal yang ditetapkan yaitu 75. Hal ini dikarenakan kurang 

terlibatnya siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Materi protista 

merupakan materi pada semester gasal kelas X. Menurut Mukaromah (2012:80) 

materi protista merupakan materi yang sulit dipelajari oleh siswa karena cakupan 

materi yang cukup luas, banyak istilah latin, dan objek yang dipelajari sebagian 

besar merupakan organisme mikroskopis yang tidak dapat dijumpai dan diamati 

secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. 

Metode pembelajaran yang diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa adalah metode pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif yang 

dimaksud adalah Group Investigation dimana siswa belajar dalam kelompok 

kecil. Abordo dan Samuel (2005) menyatakan bahwa group investigation dapat 

mengembangkan keterampilan siswa dalam partisipasi kelompok dan 

meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran dengan berkelompok membantu 

siswa menemukan dan membangun sendiri pemahaman tentang materi 

pembelajaran yang tidak diperoleh dengan metode ceramah. Model ini 

mengembangkan keterampilan siswa dalam melakukan investigasi, menganalisis 

data, menyusun laporan, dan presentasi. Siswa memilki peranan besar dalam 

kegiatan pembelajaran, sedangkan guru memilki peranan sebagai fasilitator, 
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pembimbing, dan membimbing siswa dalam belajar. Model group investigation 

memilki enam tahapan yaitu: (a) observasi, (b) eksplorasi, (c) pelaksanaan dan 

pengorganisasian pembelajaran, (d) diskusi kelompok, (e) analisis dan evaluasi, 

(f) penguatan (Zubaidah, 2012:63). Siswa lebih aktif dengan tahapan 

pembelajaran tersebut, mereka belajar dalam kelompok kecil dan bebas 

menyampaikan pengetahuannya. Siswa terlibat penuh dalam pelaksanaan 

pembelajaran dimulai dari pemilihan topik sampai presentasi hasil diskusi. Model 

pembelajaran group investigation memberikan kebebasan pada siswa untuk 

memilih topik yang akan dipelajari. Topik yang dipilih oleh siswa sebelumnya 

sudah disiapkan oleh guru. Menurut Dewi (2012: 84) model group investigation 

sesuai jika diterapkan pada materi yang terdiri dari banyak topik seperti materi 

struktur dan fungsi sel, pernapasan, protista dan invertebrata.  

Pembelajaran biologi lebih menarik ketika menggunakan suatu media. 

Media merupakan alat peraga yang digunakan untuk memperjelas sesuatu hal  

yang diajarkan (Anitah, 2008:4). Media yang dimaksud adalah media interaktif 

berbasis multimedia. Multimedia interaktif membantu siswa dalam memahami 

suatu materi, terutama ketika mempelajari materi yang berhubungan dengan 

makhluk hidup mikroskopis. Macromedia  flash merupakan media interaktif yang 

mampu mempermudah pemahaman siswa, karena flash mampu menampilkan 

animasi ataupun gambar secara visual dan lebih menarik. Media ini dapat 

membuat siswa berpikir lebih konkrit dan mampu meningkatkan pemahaman 

materi yang diajarkan. Media pembelajaran akan membantu siswa dalam 

memahami materi dan membangkitkan minat belajar.  
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Pada pelaksanaan model group investigation, setiap kelompok akan memilih 

topik-topik yang sebelumnya telah disiapkan oleh guru sehingga mempermudah 

siswa pada saat investigasi. Siswa melakukan investigasi dengan panduan lembar 

diskusi siswa (LDS) ataupun lembar kerja siswa (LKS) yang telah disediakan oleh 

guru tentang materi protista. Flash ditampilkan pada akhir pembelajaran untuk 

menguatkan pemahaman siswa tentang materi protista. Flash diperlukan karena 

protista mempelajari mikroorganisme yang tidak diamati oleh mata secara 

langsung, flash ini akan menampilkan animasi dari materi protista tersebut. 

Pembelajaran model group investigation berbantuan macromedia flash 

diharapkan dapat memudahkan siswa dalam memahami konsep materi yang 

dipelajari sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran materi protista.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah “apakah penerapan model group investigation berbantuan macromedia 

flash  pada materi protista dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 

(kognitif, afektif dan psikomotor)  kelas X di SMA N 1 Tunjungan Blora?” 

1.3 Penegasan Istilah 

Pada penelitian ini ada beberapa istilah yang digunakan, antara lain: 

1.3.1 Penerapan Model Group Investigation 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) penerapan adalah 

perbuatan menerapkan. Penerapan model group investigation merupakan 
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perbuatan mempraktekkan model pembelajaran group investigation untuk 

mencapai tujuan penelitian.  

1.3.2 Macromedia Flash 

Menurut Hariyanti et al. (2013:87) menyatakan bahwa macromedia flash 

merupakan salah satu multimedia yang menyediakan informasi untuk pelajar 

secara sederhana. Macromedia flash merupakan software yang dirancang untuk 

membuat animasi berbasis vektor yang mempunyai ukuran yang kecil. Gambar 

vektor memilki kelebihan yaitu tidak pecah ketika diperbesar maupun diperkecil. 

Flash memilki ukuran yang kecil sehingga praktis untuk digunakan, ataupun 

ukuran dapat diperbesar sesuai keinginan pemakai. File flash tersimpan dalam 

bentuk executable (*.exe) artinya flash mampu dijalnkan pada PC manapun tanpa 

harus menginstall dahulu program flash. 

Macromedia flash merupakan media pembelajaran interaktif yang berisi 

animasi, video, gambar tentang materi protista. Flash ditampilkan pada akhir 

pembelajaran yang fungsinya sebagai penguatan siswa setelah mengerjakan LDS 

ataupun praktikum. Menurut Krisnawati (2014:1) flash bukan untuk 

menggantikan guru biologi, tetapi untuk memperjelas pemahaman siswa 

mengenai konsep-konsep dan teori pada pembelajaran biologi sehingga tidak 

terjadi miskonsepsi. Flash ini sebagai media pembelajaran yang digunakan oleh 

guru untuk mempermudah penyampaian informasi. Siswa akan lebih termotivasi 

untuk belajar ketika dipancing dengan sebuah media pembelajaran.  

1.3.3 Model Group Investigation 

Model group investigation merupakan pembelajaran kooperatif. Group 

investigation merupakan suatu model pembelajaran yang akan membuat siswa 
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aktif dalam pembelajaran serta membuat mereka berfikir dalam sebuah kelompok 

karena memilki tugas masing-masing. Penelitian yang telah dilakukan oleh 

Kholina (2013:29) menyatakan bahwa kerja kelompok menciptakan suasana yang 

kondusif karena belajar dengan teman akan memudahkan untuk saling bertukar 

pendapat selama penyelidikan. Model pembelajaran group investigation memilki 

beberapa tahapan diantaranya: 1) grouping (siswa dibagi dalam beberapa 

kelompok heterogen), 2) planning (guru mengarahkan siswa untuk memilih topik 

yang akan dipelajari), 3) investigation (guru menyampaikan peraturan dalam 

melakukan investigasi), 4) organizing (guru membimbing siswa melakukan 

diskusi), 5) presenting (ketua kelompok menyampaikan hasil diskusi), 6) 

evaluating (guru memberikan penjelasan dan kesimpulan). Siswa bebas memilih 

sub-topik yang akan didiskusikan dalam kelompok masing-masing yang 

sebelumnya telah disiapkan oleh guru dan hasilnya akan di presentasikan pada 

seluruh kelompok. Siswa belajar dalam kelompok heterogen, sehingga siswa 

terlatih untuk dapat menyampaikan pendapat dalam kelompok dan meningkatkan 

kemampuan besoasialisasi siswa.  

Menurut Handayani (2013:74) menyatakan bahwa investigasi dilakukan 

dengan merencanakan tugas berkelompok, melakukan dan mempresentasikan 

hasil pengamatan. Siswa melakukan investigasi berdasarkan LDS yang telah 

disiapkan oleh guru. Guru berperan sebagai fasilitator, membimbing siswa selama 

melakukan investigasi dan presentasi. Kelompok dibagi secara heterogen, 

tujuannya untuk melatih kemampuan siswa untuk bersosialisasi, memberi 

kebebasan siswa dalam menyampaikan pengetahuan dan melatih tanggung jawab. 

Group investigation akan melatih kemampuan siswa untuk bersoasialisasi dalam 
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kelompok, berpendapat, melakukan investigasi, menemukan konsep dan 

menyampaikan hasil.  

1.3.4 Materi Protista 

Materi protista merupakan materi biologi kelas X SMA semester gasal. 

Materi ini memiliki kompetensi dasar yaitu: 3.5 Menerapkan prinsip klasifikasi 

untuk menggolongkan protista berdasarkan ciri-ciri umum kelas dan peranya 

dalam kehidupan melalui pengamatan secara teliti dan sistematis; 4.5 

Merencanakan dan melaksanan pengamatan tentang ciri-ciri dan peran protista 

dalam kehidupan dan menyajikan hasil pengamatan dalam bentuk 

model/charta/gambar. Materi protista merupakan materi yang dianggap sulit bagi 

siswa karena cakupan materi yang luas, mempelajari makhluk hidup ukuran 

makroskopis maupun mikroskopis, serta banyak istilah latin.  

1.3.5 Hasil Belajar 

Menurut Sudjana (2009:22) hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Siswa dievaluasi 

untuk melihat kemampuannya dalam memahami materi. Tujuan belajar dikatakan 

berhasil ketika hasil belajar siswa memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Hasil 

belajar dalam penelitian ini meliputi tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Hasil belajar dikatakan meningkat ketika hasil belajar siswa 

mencapai > 80% untuk ketiga ranah. 

1.3.6 Aktivitas Belajar 

Menurut Sardiman (2007:100) aktivitas belajar adalah aktivitas yang 

bersifat fisik maupun mental. Kegiatan belajar kedua aktivitas tersebut selalu 

terkait. Jika siswa aktif secara fisik maka mereka akan termotivasi untuk 
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mengikuti pembelajaran. Menurut Siswati (2012:22) aktivitas siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar diaplikasikan dalam bentuk kegiatan seperti 

mendengarkan, berdiskusi, mengamati, menyusun laporan, memecahkan masalah 

danlain sebagainya. 

Aktivitas belajar dalam penelitian ini adalah kegiatan yang melibatkan 

tindakan dari siswa dalam mengikuti pembelajaran, dimana siswa terlibat aktif 

baik secara fisik maupun mental dalam kegiatan belajar mengajar. Siswa 

dikatakan memiliki keaktifan apabila ditemukan ciri-ciri perilaku seperti: 

berdiskusi dengan kelompok, mengerjkan LDS, mengkomunikasikan hasil 

pengamatan, menyampaikan pendapat, bertanya kepada guru, menjawab 

pertanyaan dan sebagainya. 

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peningkatan aktivitas dan 

hasil belajar siswa di SMAN 1 Tunjungan akibat penerapan model group 

investigation berbantuan macromedia flash pada materi protista. 

1.5  Manfaat Penelitian   

1.5.1 Bagi siswa  

Siswa lebih berpartsipasi aktif dalam pembelajaran, lebih mudah memahami 

materi, melatih kemampuan kerjasama, tanggung jawab, dan berpendapat, serta 

menerapkan ilmu yang dipelajarinya dalam kehidupan nyata. 

1.5.2 Bagi guru  

Menambah informasi berkaitan dengan pembelajaran yang aktif dan inovatif 

untuk diterapkan dalam pembelajaran materi protista. 
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1.5.3 Bagi sekolah  

Memberikan masukan kepada sekolah dalam memperbaiki proses 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas belajar. 

1.5.4 Bagi peneliti 

Mendapatkan pengalaman dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran di sekolah dengan menggunakan group investigation berbantuan  

macromedia flash. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1    Macromedia Flash 

Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan 

informasi dalam proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian 

dan minat belajar siswa (Arsyad, 2014:10). Siswa akan mudah menerima 

informasi yang disampaikan oleh guru ketika memiliki minat ataupun motivasi 

belajar. Media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa 

sehingga proses belajar terjadi (Sadiman et al. 2012:7). Media digunakan sebagai 

alat bantu guru untuk mempermudah penyampaian informasi kepada siswa. Media 

bukan pengganti peran guru di dalam kelas, media hanya melengkapi peranan 

guru. Kegiatan belajar mengajar dikatakan positif ketika terjadi komunikasi dua 

arah, antara guru dengan siswa dan sebaliknya. 

Proses belajar meliputi guru dengan siswa, guru merupakan penyalur 

informasi dan siswa yang menerima informasi. Penyampaian pesan guru kepada 

siswa bisa dengan berbagai cara, diantaranya dengan menggunakan media. Media 

banyak jenisnya diantaranya media audio, media visual dan media audio visual. 

Pemilihan media disesuaikan dengan berbagai pertimbangan. Pertimbangan 

pemilihan media pembelajaran diantaranya karakteristik sisiwa, tujuan belajar, 

sifat bahan ajar, pengadaan media dan sifat pemanfaatan media (Munadi, 

2013:187).  
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Flash mampu membuat presentasi lebih praktis dan menarik dengan 

animasinya. Ukuran file dapat diubah sesuai kebutuhan pemakai yang membuat 

media pembelajaran ini digemari banyak orang. Menurut Mustikasari (2012:9) 

macromedia flash dapat menganimasikan gambar dengan baik, mampu 

memproses keluar gambar dan suara yang dinamis, mampu mendesain untuk 

berbagai media, dan dapat menambahkan suara deskripsi dari suatu animasi. 

Menurut Pramono (2006:2) flash sebagai media presentasi memiliki 

kelebihan-kelebihan sebagai berikut: 

1. File flash memiliki ukuran yang lebih kecil (setelah dipublish). 

2. Flash mampu mengimpor hampir semua file gambar dan file-file audio 

sehingga presentasi dengan flash lebih hidup. 

3. Flash mampu membuat file executable (*.exe) sehingga dapat dijalankan 

pada PC manapun tanpa harus menginstall terlebih dahulu program flash. 

4. Font presentasi tidak berubah meskipun PC yang digunakan tidak memiliki 

font tersebut.  

5. Gambar flash merupakan gambar vektor sehingga tidak akan pernah pecah 

meskipun dizoom beratus kali.  

6. Hasil akhir flash dapat disimpan dalam berbagai macam bentuk, seperti *.avi, 

*.gif, *.mov, ataupun file dengan format lain.  

Selain kelebihan-kelebihan di atas, menurut Madcoms (2005:1) macromedia 

flash memiliki keunggulan dari program yang lain, diantaranya: 

a. Mampu membuat tombol interaktif dengan sebuah movie atau obyek yang 

lain. 

b. Mampu membuat perubahan transparansi warna dalam movie. 
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c. Mampu membuat perubahan animasi dari satu bentuk ke bentuk lain. 

d. Mampu membuat gerakan animasi dengan mengikuti alur yang telah 

ditetapkan. 

e. Mampu dikonversi dan dipublikasikan ke dalam beberapa tipe diantarannya 

adalah .swf, .html, .gif, .png, .exe, .mov. 

2.2 Model Group Investigation 

Model group investigation merupakan salah satu pembelajaran kooperatif. 

Menurut Suartika et al. (2013) group investigation merupakan model belajar 

kontekstual, dimana siswa berperan aktif untuk memecahkan masalah, mengambil 

keputusan, meneliti, mempresentasikan, dan membuat laporan. Model group 

investigation ideal diterapkan dalam pembelajaran sains yang mengandung unsur 

kegiatan mengamati, memahami, menganalisis, dan menyampaikan informasi. 

Pembelajaran kontekstual membuat pembelajaran sains lebih bermakna 

dibandingkan membaca ataupun mendengarkan penjelasan guru mengenai suatu 

materi. Group investigation merupakan pembelajaran kompleks, karena siswa 

terlibat penuh dari awal pemilihan topik sampai akhir kegiatan pembelajaran. 

Topik-topik yang disiapkan oleh guru mengarah pada metode ilmiah yang dapat 

menumbuhkan kemampuan berfikir siswa. Komunikasi antar anggota kelompok 

dalam menyampaikan pengetahuan dapat meningkatkan hubungan sosial setiap 

anggota kelompok dan hasil belajar. Penerapan model pembelajaran yang sesuai 

akan mempengaruhi keberhasilan siswa dalam memahami materi pelajaran, 

mencapai keterampilan proses sains dan meningkatkan hasil belajar (Wiratana et 

al. 2013:3). 
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Model pembelajaran kooperatif tipe group investigation mempunyai enam 

fase pembelajaran yang meliputi: (1) guru menyampaikan tujuan dan memotivasi 

siswa; (2) guru menyajikan informasi; (3) guru mengorganisasikan siswa ke 

dalam kelompok belajar, terdapat dua tahap yaitu pemilihan topik dan 

perencanaan kooperatif; (4) guru membimbing kelompok bekerja dan belajar 

terdapat dua tahap yaitu implementasi, analisis dan sintesis; (5) evaluasi 

(presentasi hasil diskusi); (6) guru memberikan penghargaan pada kelompok 

(Miraningsih, 2015:283). Guru bertugas sebagai motivator, mediator dan 

fasilitator yang artinya guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam 

melakukan investigasi tugas. Tujuan siswa dibagi dalam kelompok kecil untuk 

memudahkan siswa dalam berdiskusi dan mendorong siswa untuk memilki 

kemampuan dalam memahami konsep (Yuanita, 2014:81). Pembelajaran 

berkelompok akan menumbuhkan minat belajar siswa, melatih siswa 

menyampaikan pendapat, menghargai pendapat teman, serta menumbuhkan 

kepercayaan diri.  

Pembelajaran group investigation didasarkan pada motivasi diri sehingga 

membangkitkan minat belajar siswa dan pengalaman belajar yang diperoleh siswa 

dalam bentuk konsep pengetahuan akan berkembang memunculkan suatu nilai 

(Richvana, 2012:4). Ketika tumbuh motivasi belajar, siswa akan mudah dalam 

menerima materi yang disampaikan oleh guru. Hasil penelitian Dewi (2012:78) 

menyatakan bahwa model pembelajaran group investigation dapat meningkatkan 

hasil belajar dan aktivitas siswa pada materi bahan kimia dalam makanan di SMP 

Negeri 4 Temanggung. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan hasil 

belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol karena terciptanya suasana 
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belajar yang lebih efektif pada kelas eksperimen. Aktivitas siswa kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Tanggapan siswa 

menunjukkan bahwa 97% siswa melakukan aktivitas pembelajaran ketika 

menggunakan menggunakan model group investigation. 

Pada model group investigation siswa dikelompokkan secara heterogen atas 

jenis kelamin, kemampuan,dan etnik. Siswa memilih sendiri topik yang akan 

dipelajari, dan kelompok merumuskan penyelidikan dan menyepakati pembagian 

kerja untuk menangani konsep-konsep penyelidikan yang telah dirumuskan. Hasil 

diskusi kelompok dilaporkan sebagai bahan diskusi kelas. Menurut Slavin 

(2005:218) ada enam tahapan dalam group investigation, diantaranya: 

a) Tahap I     : Mengidentifikasi topik dan mengatur siswa ke dalam kelompok     

      heterogen.  

b)  Tahap II : Merencanakan tugas yang akan dipelajari. 

c) Tahap III : Melakukakan investigasi sesuai topik yang telah dipilih . 

d)  Tahap IV  : Menyusun laporan akhir . 

e) Tahap V : Mempresentasikan laporan akhir. 

f) Tahap VI  : Evaluasi bersama. 

2.3 Materi Protista 

Materi protista merupakan materi biologi kelas X SMA semester gasal. 

Materi ini memiliki kompetensi dasar yaitu: 3.5 Menerapkan prinsip klasifikasi 

untuk menggolongkan protista berdasarkan ciri-ciri umum kelas dan perannya 

dalam kehidupan melalui pengamatan secara teliti dan sistematis;  4.5 

Merencanakan dan melaksanan pengamatan tentang ciri-ciri dan peran protista 
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dalam kehidupan dan menyajikan hasil pengamatan dalam bentuk 

model/charta/gambar. 

2.4 Hasil Belajar   

Hasil belajar merupakan kemampuan, keterampilan, dan sikap seseorang 

dalam menyelesaikan suatu hal. Hasil suatu pembelajaran (kemampuan, 

keterampilan, dan sikap) dapat terwujud jika pembelajaran (kegiatan belajar 

mengajar) terjadi. Menurut Sudjana (2009:23) hasil belajar menjadi tiga ranah, 

yaitu: 

1) Ranah kognitif berhubungan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 

pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 

2) Ranah afektif berhubungan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu 

penerimaan, jawaban, penilaian, organisasi, dan internalisasi. 

3) Ranah psikomotorik berhubungan dengan hasil belajar berupa bentuk  

keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak  individu.  

2.5 Aktivitas Belajar  

Menurut Sardiman (2004:96) aktivitas belajar adalah kegiatan-kegiatan siswa 

yang menunjang keberhasilan belajar. Aktivitas belajar berhubungan dengan 

segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan baik secara jasmani atau 

rohani yang dilakukan dalam proses interaksi antara guru dan siswa sehingga 

dapat mencapai tujuan belajar. Hamalik (2009:172-173) membagi kegiatan belajar 

dalam 8 kelompok, yaitu: 
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a. Siswa melakukan kegiatan visual yang berhubungan dengan indera 

penglihatan, seperti: membaca, melihat gambar-gambar, mengamati 

eksperimen, dan mengamati orang lain bekerja. 

b. Siswa melakukan kegiatan lisan, seperti: mengemukakan suatu fakta, 

menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, 

mengemukakan pendapat, dan diskusi 

c. Siswa melakukan kegiatan yang berhubungan dengan indera pendengaran, 

seperti: diskusi kelompok dan  mendengarkan pendapat teman. 

d. Siswa melakukan kegiatan menulis, seperti: menulis laporan, membuat 

rangkuman, mengerjakan tes, dan mengisi angket. 

e. Siswa melakukan kegiatan menggambar, seperti: membuat grafik, chart, 

diagram, peta, dan pola. 

f. Siswa melakukan kegiatan metrik, seperti: melakukan percobaan, memilih 

alat-alat, dan membuat model. 

g. Siswa melakukan kegiatan mental, seperti: mengingat, memecahkan masalah, 

menganalisis, dan membuat keputusan. 

h. Siswa melakukan kegiatan emosional, seperti: minat, membedakan, berani, 

tenang, dan sebagainya.  
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2.6    Kerangka Berfikir  

Berdasarkan uraian di atas, secara singkat kerangka berfikir dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka berfikir penelitian penerapan model group imvestigation 

berbantuan macromedia flash pada pembelajaran materi protista SMA 
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2.7   Hipotesis  

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berfikir di atas, hipotesis dalam 

penelitian ini adalah pembelajaran dengan model group investigation berbantuan 

macromedia flash pada materi protista dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa kelas X SMA N 1 Tunjungan, Blora. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

48 
 

BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1    Simpulan  

Dapat disimpulkan bahwa penerapan model group investigation dengan 

bantuan macromedia flash dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 

(kognitif, afektif, dan psikomotorik) siswa pada pembelajaran materi protista 

dengan hasil sebagai berikut: 

1.  Aktivitas belajar siswa tinggi yaitu 93,33% untuk sangat aktif dan aktif.   

2. Hasil belajar kognitif siswa menunjukkan persentase ketuntasan klasikal 

yaitu 88,17%.  

3. Hasil belajar psikomotor siswa menunjukkan persentase belajar 

psikomotor yaitu 100% untuk kategori sangat terampil dan terampil. 

4. Hasil belajar afektif siswa menunjukkan persentase belajar afektif yaitu 

100% untuk kategori sangat baik dan baik. 

5.2 Saran 

1. Guru hendaknya memperhatikan alokasi waktu dengan baik dan sesuai 

dengan rencana pelaksanaan pembelajaran.  

2. Guru hendaknya memberikan pengarahan terlebih dahulu dalam 

membentuk kelompok sehingga siswa tidak komplain dengan anggota 

kelompokknya. 

3. Guru hendaknya dapat memberikan motivasi kepada siswa agar siswa 

memiliki minat belajar yang tinggi. 
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